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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project-based 

learning (PjBL) berbasis STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI pada materi gelombang bunyi. Jenis penelitian quasi experiment dengan 

desain two gorup pretest-posttest. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas, 

kelas XI IPA 7 sebagai kelas kontrol dan XI IPA 9 sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk 

uraian yang sudah divalidasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-

rata pretest dan posttest pada kelas kontrol adalah 43,58 dan 67,45 dan rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 40 dan 75. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

uji beda (uji-t) diperoleh sig (0,003) < 0,05. Berdasarkan uji N-gain diperoleh 

persentase peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 

eksperimen sebesar 89% dengan kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 56% 

dengan kategori sedang. Berdasarkan data statistik, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi gelombang bunyi. 

This research aims to determine the effect of the STEM-based project-based 

learning (PjBL) model on class XI students' problem-solving abilities in sound 

wave material. This type of research is quasi quasi-experiment with a two-group 

pretest-posttest design. This research sample consisted of two classes: class XI 

IPA 7 as the control class and XI IPA 9 as the experimental class. The instrument 

used is a problem-solving ability test in the form of a description that has been 

validated. Based on the research results, the average pretest and posttest scores 

in the control class were 43,58 and 67,45, and the experimental class average 

was 40 and 75. Based on the results of hypothesis testing using the difference test 

(t-test), sig (0.004) < 0.05 was obtained. Based on the N-gain test, it was obtained 

that the percentage increase in students' problem-solving abilities in the 

experimental class was 89% in the high category, and in the control class was 

64% in the medium category. Based on statistical data, it can be concluded that 

there is an influence of implementing the STEM-based PjBL model on students' 

problem-solving abilities in sound wave material. 

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pemecahan masalah menurut Teodoro & Schwartz (2012) adalah proses membangun dan 

menerapkan representasi mental dari masalah dalam menemukan solusi dari masalah yang dihadapi di 

hampir setiap konteks. Menurut Santrock (2011), pemecahan masalah adalah keterampilan seseorang 

untuk menemukan penyelesaian melalui proses yang melibatkan pengorganisasian informasi dan 

menemukan cara yang tepat untuk mencapai tujuan. Kemampuan pemecahan masalah mengacu pada 

serangkaian aktivitas kognitif-perilaku di mana seseorang mencoba menemukan atau mengembangkan 

solusi yang ampuh untuk masalah kehidupan nyata (Simanjuntak, et al., 2021). 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kemampuan pemecahan masalah penting dalam konteks pendidikan pada era revolusi  industri 

4.0 (Simanjuntak, et al., 2021). Sebagai contoh, Subandowo (2022) dan Surachman, dkk., (2024) 

menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan berkontribusi terhadap 

kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan teknologi dan perubahan yang terjadi di era modern. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Utami dan Febrianto (2023) yang menegaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah sebagai prasyarat bagi siswa untuk beradaptasi dengan   lingkungan 

yang terus berubah dalam masyarakat yang didorong oleh teknologi. Kemampuan pemecahan masalah 

digunakan untuk mengaitkan berbagai aspek yang dapat dimaknai dalam pembelajaran fisika karena 

untuk memahami dan menguasai konsep, prinsip, dan teori, serta hukum-hukum fisika (Sagala, et al., 

2017). 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Kenyataannya siswa hanya dituntut untuk menghafal teori dan rumus agar mampu menyelesaikan soal. 

Proses pembelajaran inilah yang menghambat berkembangnya kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Bakar dan Panjaitan, 2019; Risnawati, dkk., 2019; Mariati, et al,, 2017) dan ketika menghadapi 

masalah, siswa kurang fokus pada masalah, tidak dapat membuat perencanaan penyelesaian masalah, 

dan tidak memahami cara menyelesaikan masalah (Mariati, et al,, 2017). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMA Negeri 13 Medan, peneliti 

menemukan bahwa proses pembelajaran masih bersifat konvensional. Pendekatan pembelajaran masih 

berpusat pada guru (teacher centered) dan cenderung menggunakan metode ceramah, tanya jawab serta 

memberikan latihan-latihan soal sebagai evaluasi pemahaman siswa. Proses pembelajaran di kelas masih 

terfokus untuk menghafal rumus-rumus namun kurang memahami konsep fisika yang tepat pada rumus 

tersebut. Pembelajaran fisika tidak diajarkan dengan kegiatan praktikum dan dalam pembelajaran fisika 

guru tidak menjelaskan dari fenomena lingkungan kehidupan sehari-hari. Sesuai hasil observasi dan 

wawancara terhadap salah satu guru fisika di SMA Negeri 13 Medan menyatakan bahwa siswa kurang 

dihadapkan pada permasalahan sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan atau memecahkan suatu 

masalah dan menemukan solusi-solusi yang tepat terkait permasalahan di dalam kegiatan pembelajaran, 

selain itu juga siswa juga kurang tertarik untuk mencari sumber-sumber belajar. Hal ini dibuktikan dari 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang dilakukan di kelas XI IPA 7 yang berjumlah 33 

siswa. Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata tes 

sebesar 27. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA Negeri 

13 Medan tergolong rendah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah yaitu menerapkan model project based learning (PjBL) berbasis  

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan PjBL berbasis STEM dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Fiteriani, et al., 2021). Model PjBL mendorong siswa untuk memecahkan masalah 

kontekstual melalui kegiatan yang komples seperti mengeksplorasi, melaksanakan proyek secara 

kolaboratif, dan menghasilkan suatu produk.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan model PjBL berbasis STEM 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi gelombang bunyi kelas XI SMA Negeri 

13 Medan. Tujuan lainnya adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan dalam kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan menerapkan model PjBL berbasis STEM pada materi gelombang 

bunyi di SMA N 13 Medan. 

Penelitian yang dilakukan berbeda dari penelitian sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah waktu dan tempat pengumpulan data, sampel  penelitian yang digunakan, 

materi yang dikaji, dan cara menerapkan model PjBL berbasis STEM serta alokasi waktu dalam 

melaksanakkan penelitian sesuai dengan sintaks yang menjadi acuan peneliti. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental semu (quasi experiment). 

Penelitian ini menerapkan model project-based learning (PjBL) berbasis STEM pada kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA di SMA Negeri 13 Medan pada semester 

II T.A 2024/2025. Adapun sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil dengan teknik simple 
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random sampling. Kelas pertama menerapkan PjBL berbasis STEM sedangkan kelas kedua diberi 

pengajaran konvensional. 

Desain penelitian ini menggunakan two group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan pemecahan masalah. Desain 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain  Two Group Pretest-Posttest 
Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

Pretest pada kelas eksperimen dan kontrol di beri tanda (T1) dan posttest ditandai dengan (T2). 

Treatment (X1) berupa kelas eksperimen yang diberi perlakuan model PjBL berbasis STEM sedangkan 

(X2) adalah kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan memberi tes kepada siswa. Pemberian tes 

dilakukan dua kali yaitu sebelum diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). Tes 

ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen tes pemecahan 

masalah berupa tes esai dengan jumlah 5 soal. Tes ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Tes ini akan dilaksanakan sebelum dan sesudah siswa menerima pengajaran model 

PjBL berbasis STEM pada materi gelombang bunyi. 

Uji validitas penelitian ini melalui tahap validasi isi dan validasi ramalan. Validasi isi ditujukan 

kepada tiga ornag ahli. Validasi ramalan dilakukan ke sekolah lain untuk menguji reliabilitas, validitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran.  

Penelitian ini melibatkan serangkaian tahapan yang terencana dan sistematis. Tahap persiapan 

mencakup menentukan lokasi penelitian, observasi langsung ke sekolah yang menjadi subjek penelitian, 

serta wawancara, observasi dan tes untuk mendapatkan informasi yang relevan di awal penelitian. 

Menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, media pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen 

penelitian. Tahap pelaksanaan melibatkan pemilihan sampel menggunakan metode simple random 

sampling. Pretest dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk mengukur kemampuan awal siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, lalu perlakuan diberikan dengan menerapkan model PjBL 

berbasis STEM pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Posttest 

dilakukan setelah perlakuan untuk mengetahui pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap  

kemampuan pemecahan masalah siswa. Tahap terakhir melibatkan pengumpulan data hasil penelitian, 

analisis data dengan pengujian hipotesis menggunakan uji beda (uji-t) dan  N-gain. Lebih ringkasnya 

rincian prosedur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Skema Penelitian 
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Uji-t digunakan untuk mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. Hipotesis yang diuji adalah apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pembelajaran PjBL berbasis STEM terhadap peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hipotesis alternatifnya akan diterima jika nilai signifikansi (sign) kurang dari 0,05, 

menunjukkan bahwa ada dampak yang signifikan dari pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Persentase peningkatan pemecahan masalah menggunakan gain yang dinormalisasi (N-gain). 

Rumus yang digunakan untuk uji N-gain yaitu 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (%) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒
𝑥100% 

Berdasarkan kategori N-gain Ternormalisasi, jika nilai gain ≥ 70%, dikategorikan sebagai tinggi, 

jika 70% > gain ≥ 30%, dikategorikan sebagai sedang, dan jika gain < 30%, dikategorikan sebagai rendah 

(Meltzer, 2002). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pretest diuji kesamaannya terhadap pemcahan masalah dengan menggunakan uji t 

dengan syarat data berdistribusi normal dan homogen. 

Tabel 2. Data Pretest  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kelas N 
Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Kontrol 33 26 58 43,58 7,94 

eksperimen 33 27 58 39,88 8,27 

Syarat uji t adalah data harus berdistribusi normal dan homogen. Uji normalitas menggunakan uji 

shapiro-wilk. Penelitian ini menggunakan SPSS 27.0. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Uji Normalitas Pretest pemecahan masalah 

Kelas Sig Kesimpulan 
Kontrol 0,336 normal 

Eksperimen 0,821 normal 

Data berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 0,05. Berdasarkan data Tabel 3 
menunjukkan bahwa nilai signikansi dari  kedua kelas lebih besar dari 0,05. Sehingga data tes awal 
kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal. 

Uji homogenitas pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji kesamaan dua 
varians. Uji homogenitas menggunakan bantuan SPSS 27.0 kedua kelompok kelas sampel. Hasil 
perhitungan uji homogenitas tersebut ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Homogenitas  Pretest Pemecahan Masalah 
Lavene 
Statistic 

df1 df2 Sig kesimpulan 

0,694 1 64 0,794 homogen 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa data pretest kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki varians yang sama atau 
homogen dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Hasil postttest kemampuan pemecahan masalah 
ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Posttest Pemecahan Masalah 

Kelas N 
Nilai 

Min 

Nilai 

Maks 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Kontrol 33 51 91 67,45 10,41 

eksperimen 33 60 95 75,03 9,54 

Berdasarkan Tabel 5 distribusi nilai posttest  kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 

disimpulkan nilai rata-rata tes yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelas kontrol. Selanjutnya data akan diuji normalitas menggunakan shapiro-wilk dengan bantuan SPSS 

27.0. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Normalitas Posttest Pemecahan Masalah 

Kelas Sig Kesimpulan 
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Kontrol 0,103 normal 

Eksperimen 0,099 normal 

Tabel 6 menunjukkan bahwa signifikansi posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen pada 

kemampuan pemecahan masalah yaitu 0,176 dan 0,099. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa data posttest kedua kelas pada kemampuan pemecahan masalah berdistribusi 

normal. 

Uji homogenitas dilakukan dengan uji lavene’s test dengan bantuan SPSS 27.0. Hasil perhitungan 

homogenitas tersebut ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Homogenitas Posttest Pemecahan Masalah 

Lavene 

Statistic 
df1 df2 Sig kesimpulan 

0,144 1 64 0,662 homogen 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat data hasil posttest memiliki signifikansi 0,83. Berdasarkan hasil 

tersebut disimpulkan bahwa data posttest keterampilan pemecahan masalah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki varians yang sama atau homogen dan dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Hasil pengujian hipotesis dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas pada data pretest 

dan posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas kelas kontrol dan eksperimen pada 

data pretest dan posttest berdistribusi normal. Uji homogenitas pada data pretest dan posttest, kedua data 

homogen. Oleh karena itu uji hipotesis menggunakan uji t yakni taraf signifikansi sebesar 0,05 

menggunakan SPSS 27.0. Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Uji t Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

Statistik 
Pretest Posttest 

kontrol eksperimen kontrol eksperimen 

Sig 0,069 0,003 

Taraf sig 0,05 

Pengambilan keputusan hipotesis diambil berdasarkan nilai kriteria pengujian, yaitu jika nilai sig 

< 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa signifikansi pretest sebesar 

0,069 lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil posttest, 

nilai sig sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil data 

tersebut sisimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa SMA N 13 Medan. 

Nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol adalah 42 dan 68 dan kelas eksperimen 

sebesar 40 dan 75. Analisis persentase peningkatan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan nilai 

pretest dan posttest disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Persentase Peningkatan N-Gain 

Kelas 

Rata-

rata 

pretest 

Rata-

rata 

posttest 

N-

Gain 

(%) 

Kategori 

Kontrol 43,58 67,45 56 sedang 

Eksperimen 39,88 75,03 89 tinggi 

Skor maksimum satu butir soal pemecahan masalah adalah 20. Masing-masing soal terdiri dari 5 

indikator kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan data pada persentase peningkatan N-gain yang 

disajikan dalam Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Persentase peningkatan N-gain per indikator 

pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa adanya peningkatan siswa 

untuk menjawab tiap indikator tes kemampuan pemecahan masalah pada masing-masing kelas. Skor 

rata-rata pemecahan masalah per indikator pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen indikator tertinggi pada pemecahan masalah yaitu  memahami masalah 

sebesar 84% dengan kategori tinggi. Peningkatan terendah pemecahan masalah yaitu pada indikator  

mengevaluasi solusi sebesar 24%. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan pada 
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penelitian ini mengacu pada indikator pemecahan masalah yang dikembangkan oleh Agustoni et al., 

(2021) dan Tong et al., (2020) meliputi memahami masalah, mengidentifikasi masalah, menggambarkan 

masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi dan mengevaluasi. 

Pembahasan 

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menerapkan model PjBL berbasis 

STEM adalah 75 rata-rata yang menggunakan pembelajaran konvensional adalah 67. Berdasarkan hasil 

uji t, diperoleh hasil uji hipotesis yaitu sig < 0,05 (0,003 < 0,05). Berdasarkan data statistik dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Fase pertama mencari ide, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

Guru menyampaikan tugas proyek melalui LKPD yang akan dibagikan. Pendekatan STEM, pada fase 

ini berupa science, yaitu membahas mengenai Efek Doppler. Guru memberikan masalah yang ada pada 

LKPD. Adapaun masalahnya berupa: “Kemajuan zaman sekarang ini sebagian besar aktitivas sudah 

dapat dilakukan secara online, contohnya seperti gofood, gosend, dan belanja online lainnya. Barang 

yang di beli konsumen secara online akan diantarkan oleh kurir. Kurir kesulitan dalam memanggil 

konsumen yang berada di dalam rumah. Jika jarak kurir semakin jauh dari konsumen, maka kurir akan 

semakin memperkuat volume suaranya agar konsumen dapat mendengar suaranya”. Siswa diarahkan 

untuk  memahami permasalahan yang disajikan. Sebagian kecil siswa dapat memahami masalah yang 

disajikan, dengan cara memvisualisasikan masalah yang terjadi. Selain memahami masalah. 

Fase kedua yaitu mendesain proyek, guru mengarahkan siswa memahami proyek yang akan 

dibuat melalui LKPD yang sudah dibagikan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 

sumber belajar sesuai dengan proyek yang akan dibuat dari internet. Pendekatan STEM, pada fase ini 

berupa science yang membahas mengenai Efek Doppler. Aspek engineering membuat rancangan desain 

proyek. Berdasarkan masalah yang sudah disajikan maka proyek yang akan dibuat berupa bel bunyi 

sederhana. Selain dapat memahami masalah yang sudah disajikan, berupa dapat memvisualisasikan 

masalah yang sudah disajikan. Siswa juga dapat menggambarkan masalah dengan mengidentifikasi 

pendekatan fisika yang digunakan untuk memecahkan masalah. Sebagian kecil siswa dapat 

merencanakan solusi, dimana siswa dapat membuat langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan 

dalam memecahkan masalah. 

Fase ketiga yaitu menyusun jadwal penyelesaian proyek, guru menginstruksikan siswa untuk 

berdiskusi bersama teman kelompok terkait bel bunyi sederhana yang akan dibuat. Guru mengarahkan 

siswa untuk membuat jadwal aktivitas mengacu pada waktu yang disepakati bersama. Pendekatan 

STEM, pada fase yaitu science yang membahas mengenai Efek Doppler. Fase ini kemampuan siswa 

sudah semakin meningkat dalam memahami masalah yang disajikan, mampu menggambarkan masalah, 

dan dapat merencanakan solusi berupa menentukan apakah persamaan yang akan digunakan mampu 

untuk memecahkan masalah. 

Fase keempat yaitu menyelesaikan proyek, guru mengarahkan siswa untuk memulai mengerjakan 

proyek. Guru memonitoring keaktifan siswa selama proses pengerjaan proyek, serta membimbing siswa 

jika mengalami kesulitan saat pengerjaan bel bunyi sederhana. Pendekatan STEM pada fase ini yaitu 

aspek science membahas mengenai Efek Doppler. Aspek technology menggunakan bantuan baterai 

sederhana dalam pembuatan proyek. Aspek engineering mendesain proyek berupa bel bunyi sederhana 

agar terlihat unik dan menarik dan aspek mathematics memperhitungkan frekuensi dan jarak agar bel 

bunyi dapat terdengar oleh konsumen. Fase ini kemampuan siswa sudah semakin meningkat dan juga 

mampu menggunakan solusi yaitu siswa sudah mendapatkan solusi dari permasalahan yang disajikan 

pada LKPD. 

Fase kelima yaitu menilai produk yang dihasilkan, guru menginstruksikan siswa untuk 

mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Guru melakukan penilaian proses dan hasil proyek pada 

masing-masing kelompok. Pendekatan STEM pada fase ini yaitu science Efek Doppler. Sebagian besar 

siswa mampu mengecek solusi berupa mengecek kembali jawaban apakah sudah dilakukan sesuai 

dengan langka-langka penyelesaian dan mengevaluasi apakah rumus yang digunakan sudah sesuai 

dengan permasalahan. 

Pertemuan kedua dan ketiga penerapan model PjBL berbasis STEM terhadap kemampuan 

pemecahan masalah meningkat. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model yang menyajikan 

suatu masalah yang berkaitan dengan konsep siswa dan memungkinkan siswa untuk melakukan 

eksperimen atau penyelidikan (Sarwi et al., 2021). Salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat untuk 

diimplementasikan pada pembelajaran sains yaitu STEM (Muzana et al., 2021). Penggunaan model 
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PjBL melalui pendekatan STEM telah banyak terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran seperti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Nurhayati et al., 2021). 

Berdasarkan uji N-gain diperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dikelas 

eksperimen sebesar 89% dan dikelas kontrol sebesar 64%. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian 

Muyassaroh dkk., (2022) menyatakan bahwa kolaborasi model PjBL melalui pendekatan STEM 

membantu siswa mengumpulkan, menganalisis, dan memecahkan masalah, serta memahami keterkaitan 

antara satu masalah dengan masalah lainnya. Skor rata-rata pemecahan masalah per indikator pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen indikator tertinggi pada 

pemecahan masalah yaitu  memahami masalah sebesar 84% dengan kategori tinggi. Peningkatan 

terendah pemecahan masalah yaitu pada indikator  mengevaluasi solusi sebesar 24%. Siswa kurang 

mampu mendeskripsikan kembali masalah dengan menggunakan kalimat yang mudah dimengerti. 

Berdasarka hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan model PjBL berbasis 

STEM memiliki peningkatan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu siswa diberikan kebebasan untuk merencanakan aktivitas 

belajar, melaksanakan penyelidikan dan mengeluarkan ide dari masing-masing siswa. Kelebihan lain 

dari penelitian ini adalah menggunakan LKPD berbasis proyek yang dapat membuat siswa 

mengidentifikasi masalah dan dapat memecahkan masalah tersebut dalam hal pembuatan proyek. 

Kendala dalam penelitian ini yakni siswa kesulitan dalam merencanakan proyek yang akan dibuat, 

instrumen serta LKPD. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PjBL berbasis STEM berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi gelombang bunyi di kelas XI SMA 

Negeri 13 Medan T.P. 2023/2024. 

2. Adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah setelah menerapkan model PjBL berbasis 

STEM dimana nilai pemecahan masalah kelas eksperimen kategori tinggi. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi para guru mata pelajaran fisika agar dapat memilih model pembelajaran yang paling tepat 

dengan materi fisika yang akan diajarkan, agar siswa menjadi lebih aktif dan suasana pembelajaran 

menjadi kondusif dan menyenangkan. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh disekolah dalam kehidupan 

sehari-hari agar siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna. 

Bagi peneliti lain, diharapkan dalam menerapkan model project based learning disertai dengan 

kemampuan mengarkan model pembelajaran sebaik mungkin dalam hal pengelolaan kelas, dan 

penguasaan materi serta pengalokasian waktu proses pembelajaran. 
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